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ABSTRAK  
Lobster batik (Panulirus longipes femorsitriga) merupakan komoditi dengan nilai ekonomis tinggi 

dan sampai saat ini masih dalam keterbatasan informasi khususnya budidaya. Salinitas adalah 

faktor yang mempengaruhi proses osmoregulasi hingga berdampak terhadap hepatopankreas yang 

mengatur status energi yang dipergunakan oleh tubuh. Penelitian ini dilaksanakan pada September 

2019 – Januari 2020, yang bertempat di Balai Benih Udang (BBU) Mata, Kota Kendari. Adapun 

hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah lobster batik dengan berat 237±50 g, panjang 

karapas 7.9±0.74 cm dan lebar karapas 4.76±0.49 cm, serta total hewan uji adalah 54 ekor. Hasil 

penelitian ini menunjukkan, bahwa lobster nilai IHS lobster jantan berbeda nyata (P<0.05). Namun 

berdasarkan rata-rata nilai IHS lobster betina lebih tinggi dibandingkan dengan lobster jantan. 

Sedangkan hasil proksimat hepatopankreas memperlihatkan bahwa kadar lemak lebih dominan 

dibandingkan dengan protein, selain itu salinitas berpengaruh terhadap penurunan kadar lemak 

hepatopankreas.  

 

Kata Kunci: Hepatopankreas, Lobster batik,  Salinitas  
 

ABSTRACT  
Batik Lobster (Panulirus Longipes Femorsitriga) is a commodity with high economic value and is 

still under limited information, especially in aquaculture. Salinity is a factor that has an effect on 

the osmoregulation process and hepatopankreas, which regulate the energy status used by the body. 

This study was conducted in September 2019–January 2020, at the Mata Shrimp Seed Center 

(BBU), Kendari City. The test animal used in the study was a batik lobster weighing 237 ± 50 g 

with a carapace length of 7.9 ± 0.74 cm and a carapace width of 4.76 ± 0.49 cm. The total number 

of test animals was 54. The results of this study indicate that the male lobster was significantly 

different (p <0.05). But based on the average height of the female lobster, it was higher than the 

male lobster. While the proximate results of hepatopankreas show that lipid is more dominant 

compared to protein, salinity also affects the decrease in hepatopankreas lipid levels. 
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PENDAHULUAN 

Lobster batik Panulirus longipes 

memiliki permintaan tinggi dengan 

potensi dan target market pasar global. 

Aktivitas penangkapan yang tinggi 

berimbas terhadap ketersediaan stok dan 

keberlangsungan penangkapan spesies ini 

di alam (Gomez et al., 1995). Indonesia 
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memiliki 7 spesies lobster dan tersebar 

dengan kondisi potensi terancam punah 

(Ubaidillah et al., 2013). Lobster batik 

memiliki potensi yang belum banyak 

dikembangkan. Keterbatasan informasi 

mulai dari aspek biologi hingga 

pembiakan menjadi faktor utama dalam 

tantangan budidaya saat ini (Yusnaini et 

al., 2019).  

Budidaya lobster dengan sistem 

indoor dapat menghemat usaha dalam 

melakukan pengawasan (Shanks dan 

Jones, 2014). Faktor kualitas air seperti 

suhu dan salinitas menjadi sangat krusial 

dalam budidaya lobster skla indoor. Hal 

ini dapat mempengaruhi biomass 

pertumbuhan dan tingkat kelangsungan 

hidup (Jones, 2009 & Abdurachman, 

2022). Salinitas berdampak besar terhadap 

metabolisme tubuh melalui proses 

osmoregulasi dengan melibatkan organ 

hepatopankreas (Henry et al., 2012 & 

Abdurachman et al., 2020). 

Hepatopankreas memiliki fungsi penting 

dalam mendistribusikan dan mengatur 

kebutuhan energi tubuh dengan berbagai 

kebutuhan seperti maintenance, 

pertumbuhan dan reproduksi krustasea. 

Sedangkan, jenis kelamin mempengaruhi 

kebutuhan energy, sehingga berdampak 

terhadap pendistribusian lemak dan 

protein (Kizhakudan, 2014 & Rodríguez-

garcía et al., 2015).   

Protein dan lemak menjadi 

senyawa paling dominan dalam 

menanggapi perubahan salinitas dan lebih 

banyak dialokasikan menjadi glukosa 

sebagai energi atau peningkatan rekasi 

imun dalam kondisi stres (Mykles et al., 

2013 & Rodríguez-garcía et al., 2015). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan salinitas memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan, 

tingkat stres dan diameter sel hemolim 

lobster jantan dan betina (Abdurachman et 

al., 2020; Abdurachman, 2022).   

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh atau dampak dari 

perbedaan salinitas terhadap 

hepatopankreas dari lobster batik. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

September 2019 sampai Januari 2020. 

Bertempat di Balai Benih Udang (BBU) 

Mata, Kota Kendari. Sedangkan analisis 

kadar protein dan lemak hepatopankreas 

dilakukan di Laboratorium Kimia 

Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 

Universitas Hasanuddin.  
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Alat dan Bahan  

 Alat dan juga bahan yang dipakai 

pada penelitian ini meliputi: 

refraktometer, pH meter, thermometer, 

timbangan analitik, jaring, tali nilon, dan 

kamera digital. Sedangkan bahan yang 

digunakan adalah lobster batik (P.l. 

femoristriga) dan kerang coklat (Modiolus 

modulaides).  

Wadah Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 3 unit 

bak beton dengan ukuran 400 x 275 x 150 

cm. Setiap unit bak dibagi menjadi 6 petak 

jaring berukuran 90 x 90 x 120 cm. 

Meminimalisir kanibalisme yang terjadi, 

maka setiap wadah dilengkapi dengn pipa 

paralon sebagai shelter. 

Hewan Uji 

 Jenis Lobster yang digunakan 

adalah lobster batik (P. l. femoristriga) 

dan didapatkan dari hasil tangkapan alam 

oleh nelayan di Kabupaten Buton Utara. 

Total hewan uji yang digunakan adalah 54 

ekor. Setiap jaring berisikan 2 ekor betina 

dan 1 jantan dengan kisaran berat dengan 

berat 237±50 g, panjang karapas 7.9 ±0.74 

cm dan lebar karapas 4.76±0.49 cm. 

Menurut Yusnaini et al., (2009) secara 

morfologi, lobster jantan tonjolan pada 

kaki jalan ke-5 dan hanya terdapat sehelai 

pleopod atau kaki renang. Sedangkan 

lobster betina memiliki tonjolan pada kaki 

jalan ke-3, terdapat capit pada kaki jalan 

ke 5 dan memiliki 2 helai pleopod. Dalam 

penelitian ini lobster jantan dan betina 

dibedkana menggunakan tali tis pada 

pangkal antena.  

Salinitas Uji 

Air laut yang digunakan berasal 

dari perairan sekitar BBU Mata yang 

terlebih dahulu disterilkan. Sedangkan 

salinitas awal air laut adalah 36⁰/ₒₒ. 

Penurunan salinitas dilakukan selama 5 

hari dengan tingkat penurunan salinitas 

berbeda pada tiap perlakuan serta tidak 

lebih dari 2⁰/ₒₒ. 

Pemeliharaan 

 Lobster dipelihara selama 90 hari, 

dengan masa adaptasi adalaha 30 hari. 

Selama proses penelitian, lobster diberi 

pakan secara adlibitum pada pukul 06:00, 

17:00, dan 00:00 WITA. Kegiatan rutin 

lainnya yang dilakukan adalah penyiponan 

sisa pakan dan fases didasar kolam, 

menggunakan bantuan mesin air. 

Penyiponan dilakukan setiap 5-6 hari pada 

pagi hari. Untuk menunjang kualitas air 

maka dilakukan pergantian air sebesar 

30% dari total air yang dipergunakan 

selama 30 hari.  
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Rancangan penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri dari 3 perlakuan dan 6 kelompok 

ulangan.  

 
Gambar 1. Denah Penempatan Wadah Penelitian. 

 

Keterangan: 

 

Perlakuan : A (28⁰/ₒₒ), B (31⁰/ₒₒ) dan C (34⁰/ₒₒ) 
Kelompok : 1, 2, 3, 4, 5, 6 

 

Parameter yang Diamati 

 Indek Hepatosomatik (IHS) adalah 

perbandingan berat hepatopankras dan 

tubuh lobster dengan mengacu pada 

persamaan Magalhaes et al. (2012): 

 
Analisis kimia hepatopankreas 

dilakukan pada senyawa protein dan 

lemak menggunakan metode Kjeldahl 

serta Soxhlet berdasarkan Analysis of 

Association of Official Analytical 

Chemist (AAOAC) yang telah diterapkan 

oleh Laboratorium Kimia Makanan 

Ternak, Universitas Hasanuddin. 

Analisis data  

Uji statistik menggunakan SPSS 

Versi 25.0 pada parameter HIS jantan dan 

betina dianalisis menggunakan uji 

ANOVA, dimana uji ANOVA tersebut 

dianalisis secara terpisah karena ketidak 

samaan jumlah sampel lobster jantan dan 

betina. Jika berbeda  nyata, dilanjutkan 

dengan uji Duncan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indeks Hepatosomatik (HIS) 

Penelitian sebelumnya 

membuktikan bahwa salinitas berdampak 

signifikan (P<0.05) terhadap pertumbuhan 

lobster batik (P. longipes), dimana lobster 

yang dipelihara pada salinitas 28⁰/ₒₒ dan 

34⁰/ₒₒ memiliki respon pertumbuhan yang 

rendah,Sedangkan pada salinitas 31⁰/ₒₒ 

lobster memiliki performa pertumbuhan 

terbaik dalam penelitian ini 

(Abdurachman, 2022). Sedangkan 

menurut Abdurachman et al. (2020) 

salinitas memberikan dampak signifikan 

terhadap mekanisme osmoregulasi tubuh 

lobster jantan dan betina. Perbedaan 
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utama tersebut dapat dilihat pada beberapa 

parameter diantaranya diameter sel 

hemolim yang mengalami peningkatan 

ukuran pada salinitas rendah, berbanding 

terbalik dengan salinitas tinggi yang 

menyebabkan krenasi atau penurunan 

ukuran sel hemolim lobster. Selain itu 

tingkat kerja osmotik yang secara statisitk 

berbeda nyata (P<0.05). 

 

Gambar 1. Indeks Hepasomatik (IHS) Lobster Batik dengan Salinitas berbeda, Lobster 

Jantan (P<0.05); Betina (P>0.05); a (berbeda nyata); b(tidak berbeda nyata) 

. 

 

Gambar 1 menjelaskan nilai IHS 

lobster batik yang dodominasi oleh betina. 

Lebih lanjut, nilai IHS tertinggi ada pada 

lobster betina dengan salinitas 31⁰/ₒₒ 

yakni 4.36±0.74%.  Sedangkan nilai 

terendah ada pada lobster jantan dengan 

salinitas 31⁰/ₒₒ dengan nilai 3.28±0.51%.  

Selain nilai IHS, hasil pengukuran kadar 

protein dan lemak pada hepatopankreas 

menunjukkan nilai yang berbeda (Tabel 

1).  

Tabel 1. Analisis Kadar Protein dan Lemak Hepatopankreas Lobster betina. 

Salinitas  Protein (%) Lemak (%) 

28⁰/ₒₒ 17.71 28.11 

31⁰/ₒₒ 15.23 27.24 

34⁰/ₒₒ 18.76 22.00 
Sumber: Laboratorium Kimia Makanan Ternak, Universitas Hasanuddin (2020).  

Hasil pengukuran pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa, kadar protein lebih 

rendah dibandingkan lemak 

hepatopankreas. Nilai protein tertinggi 

berada pada lobster yang dipelihara pada 

salinitas 34⁰/ₒₒ dengan nilai 18.76%. 

Sedangkan kadar lemak tertinggi ada pada 

salinitas 31⁰/ₒₒ yakni 27.24%.  
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Indeks hepasomatik (IHS) adalah 

rasio bobot hepatopankreas terhadap berat 

badan, perubahan nilai IHS antara lobster 

jantan dan betina memiliki perbedaan. 

Umumnya lobster jantan tidak memiliki 

selisih perbedaan nilai IHS yang tinggi, 

berbanding terbalik dengan lobster betina. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa betina 

umumnya diguga memiliki sensitivitas 

yang tinggi terhadap salinitas, berbeda 

dengan lobster jantan yang dapat bertahan 

secara adaptif terhadap perubahan 

salinitas. Gora et al. (2018) nilai dari IHS 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

eksternal dan internal tubuh. Hal tersebut 

menyebabkan perombakan lemak dan 

protein sebagai cadangan energi dalam 

tubuh dipergunakan untuk metabolisme 

basal. Romano et al. (2014) respon 

adaptiF tubuh dalam menanggapi 

perubahan salinitas adalah dengan 

mengakibatkan katabolimse protein dan 

lemak hepatopankreas untuk kebutuhan 

maintenance seperti pembentukkan 

eksoskeleton dan menjaga permebilitas 

insang serta beberapa organ lainnya.  

Berdasarkan Gambar 2, kondisi 

fluktuatif nilai IHS memang dipengaruhi 

oleh salinitas, namun tingginya nilai rata-

rata IHS lobster betina yang lebih tinggi 

dibandingkan jantan diduga dipengaruhi 

oleh pengaruh faktor internal utamanya 

pada betina yang umumnya memiliki 

kebutuhan energi lebih banyak dan 

diperuntukkan untuk kebutuhan 

reproduksi atau perkembangan ovarium. 

Menurut Tresnati et al. (2018) nilai IHS 

dideskripsikan sebagai cadangan energi 

pada hewan, pada spesies Psettodes 

erumei tingginya nilai IHS akan diikuti 

dengan peningkatan nilai Tingkat 

Kematangan Gonad (TKG). Umumnya 

nilai HIS jantan akan lebih rendah 

dibandingkan dengan betina, hal ini 

dipengaruhi oleh proses akumulasi 

pematangan gonad betina, yang 

membutuhkan lemak lebih banyak untuk 

pembentukkan kuning telur. Alokasi 

energi dalam hati menjadi sangat krusial 

utamanya memasuki usia reproduksi. 

Awaludin (2020), IHS pada Scylla sp. 

menjadi salah satu indikator 

perkembangan proses vitelogenesis untuk 

memantau perkembangan oosit. Long et 

al. (2019) kemampuan reproduksi betina 

utamanya pada perkembangan ovarium 

mengakibatkan alokasi protein dan lemak 

lebih dominan dimanfaatkan untuk 

pembentukkan oosit telur. 

Lemak menjadi unsur dominan 

dibandingkan protein yang ada dalam 

hepatopankreas. Berdasarkan Tabel 1 

menjelaskan bahwa selain menjadi unsur 

yang lebih rendah, penurunan kadar lemak 
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akan berbanding lurus dengan 

peningkatan salainitas uji. Beberapa 

sumber mendeskripsikan kedua unsur 

tersebut dapat berperan sebagai sumber 

energi utamanya pada kondisi tertentu. 

Menurut Gora et al. (2018) lemak menjadi 

unsur dominan dibandingkan protein 

hepatopankreas lobster. Hal ini 

dikarenakan fungsi lemak yang dapat 

diakomodasi sebagai cadangan energi 

ketika dalam kondisi kelaparan. Mykles et 

al. (2013) lemak dan protein 

hepatopankreas mengalami peningkatan 

sebagai respon umun atau kondisi stres 

yang disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti lingkungan. Xu et al. (2017) 

dampak salinitas terhadap Litopenaeus 

vannamei menyebabkan penurunan 

kandungan lemak seiring dengan 

bertambahnya salinitas.  

KESIMPULAN 

Salinitas memberikan pengaruh 

signifikan (P<0.05) terhadap IHS lobster 

jantan, namun IHS tertinggi lebih 

didominasi oleh lobster betina. Selain itu 

semakin tinggi salinitas maka akan 

menyebabkan penurunan terhadap 

kandungan lemak pada hepatopankreas.  
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